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SUMMARY

ANNISA SUKARIAWATI. Repellent of Four Various Plants Powder on Rice
Weevil Sitophilus oryzae (L.) (Coleoptera: Curculionidae) (Supervised by
EFFENDY and TRIANI ADAM).

The objective of this research was to evaluate repellent of four various
plants powder on rice weevil Sitophilus oryzae (L.) (Coleoptera: Curculionidae).
This research was done at Entomology Laboratory, Departement of Pest and
Disease Plant, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya from May
2012 to August 2012.

This research used the Completely Randomized Design (CRD) with 4
treatments and 1 control with 6 repetitions. Every treatment consist of fennel
powder, red ginger rhizome powder, galangal rhizome powder, pandanus powder
and control.

The result of this research showed that application of red ginger rhizome
powder had repellent influence on S. oryzae adult. The higest indeks number was
found at red ginger rhizome powder with 0,65 average score. It was included a
hight repellent on S. oryzae. Then, the lowest indeks number repellent was found
at pandanus powder and fennel powder with 0,31 and 0,33 indeks number. These
number were included a low repellent. For treatment of galangal powder was
included a moderate repellent with 0,44 indeks number. The treatment of red

ginger rhizome powder was able to obstruct population of S. oryzae until 78,33



tail and also influence of attack presentation about 36,28% and quantity

decrement presentation about 13,23%.



RINGKASAN

ANNISA SUKARIAWATI. Repelensi Empat Jenis Serbuk Tanaman Terhadap
Kumbang Beras Sitophilus oryzae (L.) (Coleoptera: Curculionidae) (Dibimbing
oleh EFFENDY dan TRIANI ADAM).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Repelensi empat jenis serbuk
tanaman terhadap kumbang beras Sitophilus oryzae (L.) (Coleoptera:
Curculionidae).

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Entomologi, Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Inderalaya yang
dimulai dari bulan Mei 2012 sampai bulan Agustus 2012.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri
dari 4 perlakuan dan satu kontrol dan di ulang 6 kali yaitu kontrol, serbuk adas,
serbuk rimpang jahe merah, serbuk rimpang kencur dan serbuk daun pandan
wangi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian serbuk rimpang jahe
merah mempunyai efek repelensi (penolakan) terhadap imago S. oryzae dengan
nilai indeks repelensi tertinggi yaitu sebesar 0,65 yang tergolong repelensi kuat
terhadap S. oryzae dan terendah pada serbuk pandan wangi dengan nilai indeks
repelensi 0,31 yang tergolong repelensi lemah. Untuk perlakuan serbuk rimpang
kencur nilai indeks repelensi yaitu sebesar 0,44 yang tergolong repelensi sedang,
perlakuan serbuk adas dengan nilai indeks repelensi sebesar 0,33 yang tergolong

repelensi lemah. Perlakuan serbuk rimpang jahe merah dapat menekan populasi



S. oryzae hingga 78,33 ekor, persentase serangan 36,28% dan persentase susut

bobot 13,23%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Beras merupakan makanan pokok masyarakat Indonesia khususnya dan
negara-negara di Asia pada umumnya. Sebanyak 75% masukan kalori harian
masyarakat berasal dari beras. Konsumsi yang cukup besar dan panen yang
bersifat musiman, belum cukup menjamin tersedianya pangan setiap saat.
(Haryadi, 2006). Salah satu ancaman selama proses penyimpanan adalah
kerusakan bahan simpan, kerusakan beras selama masa penyimpanan dipengaruhi
oleh interaksi kondisi beras, lingkungan dan organisme perusak komoditi
simpanan. Serangga merupakan penyebab kerusakan terbesar dalam peyimpanan
(Saifullah, 2001).

Serangga hama gudang yang umum menyerang komoditi simpanan adalah
dari ordo Coleoptera dan Lepidoptera. Kedua ordo tersebut dapat menyebabkan
kerusakan langsung maupun tidak langsung (Winamo, 1993 & Kartasapoetra,
1994). Menurut Setyono (2007), ada sepuluh spesies tergolong hama perusak
beras, spesies yang dominan adalah Sitophilus oryzae (L.), Oryzaephilus
surinamensis (L.), Cryptolestes ferrugineus (Stephens). S. oryzae wmerupakan
salah satu hama penting dalam gudang. Kumbang beras ini paling dominan
menimbulkan kerusakan beras dalam penyimpanan (Trematerra ef al., 2004).
Selama perkembangan dari telur sampai imago dapat menimbulkan kerusakan
sampai 20% dalam waktu 5 minggu (Pracaya, 1991). Faktor yang menentukan

derajat kerusakan beras oleh S. oryzae dalam masa penyimpanan antara lain oleh



pengaruh populasi, varietas beras, serta lama penyimpanan beras (Soekarna,
1982). Gejala serangan akibat serangan S.‘ oryzae beras menjadi berlubang, patah,
menir, hancur dan berdebu, dalam waktu yang cukup singkat serangan hama dapat
mengakibatkan perkembangan jamur, sehingga beras rusak total, berbau apek dan
tidak dapat dikonsumsi (Emery, 2005).

Pengendalian hama dengan penggunaan pestisida kimia saat ini banyak
menimbulkan dampak negatif. Masalah pencemaran lingkungan merupakan
akibat yang jelas terlihat, selain itu penggunaan pestisida secara terus-menerus
juga dapat menyebabkan resistensi hama dan bahkan meninggalkan residu
pestisida pada produk hasil pertanian yang berbahaya jika dikonsumsi manusia
(Suryaningsih & Hadisoeganda, 2004). Salah satu alternatif pengendalian hama
gudang (S. oryzae) adalah penggunaan pestisida nabati dengan memanfaatkan
minyak atsiri dari berbagai tanaman sebagai repelen (penolak), penghambat
makan, penghambat pertumbuhan dan dapat juga bersifat insektisida. Penggunaan
repelen merupakan salah satu alternatif pengendalian hama gudang yang
memanfaatkan indera penciuman dan antenanya dengan metode tanpa mematikan
(non lethal).

Blazejewska dan Wyrostkiewicz (1998), telah melakukan penelitian
pengaruh bubuk adas terhadap kesuburan kumbang S oryzae, menunjukan bahwa
pemberian bubuk adas 1,25 g dapat menurunkan kesuburan kumbang S. oryzae.
Sukandar (2007), melaporkan minyak atsiri dari daun pandan (P. amaryllifolius
Roxb) memiliki aktivitas pengendali hama kutu beras (penolakan) dengan

konsentrasi 10%. Berdasarkan hasil penelitian Suyatma (1994), kencur



menunjukkan hasil yang paling baik terhadap daya repelen karena penambahan
bahan nabati kencur dengan konsentrasi 4% menunjukkan turunan pertama S.
oryzae tidak terbentuk. Berdasarkan hasil penelitian Handayani (2007),
pemberian tepung rimpang jahe merah dengan konsentrasi 0,2 g efektif dalam
menekan perkembangan S. zeamais. Menurut Nugroho ef al. (1999), hal pertama
yang perlu diketahui untuk menilai prospek insektisida alami ialah potensi
insektisidanya terhadap hama sasaran. Berdasarkan hasil penelitian akan tanaman
diatas yang dapat mengusir serangga karena adanya kandungan minyak atsiri yang
berbau menyengat, maka dari itu perlu di teliti tingkat repelen tanaman tersebut

terhadap kumbang beras S. oryzae.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh serbuk adas, rimpang jahe merah, rimpang kencur,

pandan wangi terhadap indeks repelensi, populasi, persentase serangan S. oryzae ?

C. Tujuan

Untuk mengetahui repelensi empat jenis serbuk tanaman terhadap

kumbang beras S. oryzae.

D. Hipotesis

Diduga serbuk adas, rimpang jahe merah, rimpang kencur, pandan wangi

bersifat repelen, mempengaruhi populasi, persentase serangan S. oryzae



E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan informasi
sebagai salah satu alternatif dalam mengendalikan hama gudang S. oryzae yang
bersifat ramah lingkungan dan dapat menjadi bahan referensi untuk melakukan

penelitian lebih lanjut.
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